BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat, penulis dalam penelitian
ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitian
deskriptif dan pendekatan kualitatif.Penelitian kualitatif menurut Sugiyono
(2020: 9-10) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian/yangﬁBerlandaska.r.l. ..bada_ ‘filsafat postpositivisme atau
enterpretif, Eigu/h;kan untuk meneliti pada kona‘i‘éi\\opyek yang alamiah, di
mana pgﬁé/liti adalah sebagai instrument kunci pengum\b‘u_l“‘an data dilakukan
secaralirianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokuméntasi), data yang
diperoi’gh cenderung data kualitatif, analisis data bersiflat induktif atau
kualitailf.,l dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk rﬁ:emahami makna,
memaha?h_j keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan me_r_]'émukan hipotesis.

Alasz;h__lmenggunakan jenis penelitian kualitatif __ih'i dimaksudkan untuk
mendeskripsilg'a-r_]‘ suatu keadaan, melukiskan dar)_,,fr':nenggambarkan bentuk
peran orang tua b.e-:..ra;ai's'é'rka’n’jéni?péké'r’jééhHél-é-r-n pembelajran daring siswa
sekolah dasar di Dusun Ngetol. Pada penelitian ini yang diamati adalah peran
orang tua dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang hasilnya
akan jelas, akurat dan bermakna.Hal ini bermakna bahwa alasan peneliti
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif adalah agar hasil penelitian
nantinya menghasilkan infomasi yang benar berdasarkan bukti-bukti fakta

yang memadai, serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Gambar 3.1 Peta Dusun Ngetol ‘

| Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Ngetol yang t?erlokasi di Desa
Wiporo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan, Proy’insi Jawa Timur.
Penaellitian ini dilaksanakan pada semester genap tahur]‘;ajaran 2020/2021.
Peneii-t__jan memilih lingkungan Dusun Ngetol seba__g’éi tempat penelitian

dengan bgrtimbangan berikut:

a. Untuk"mengg_tahui peran orang tuar__be.rda"éarkan jenis pekerjaan di

lingkungan tersebut.
b. Belum ada penelitian yang serupa seperti yang penelitian lakukan di
lingkungan dusun tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai dari bulan
Januari sampai dengan bulan Juni 2021. Penelitian diawali dengan

melaksanakan studi awal pada bulan ke 1 yaitu Januari dilanjutkan

39



dengan menyusun proposal hingga pertengahan bulan ke 3 pada bulan
Maret. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan sebelumnya
melakukan ijin penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan 4
yaitu April, selanjutnya analisis pada bulan ke 5 atau pada bulan Mei.
Penyusunan laporan, diseminasi hasil, dan penyusunan laporan akhir
dilaksanakan pada bulan 6,7 yaitu bulan Juni sampai bulan Juli.

Tabel 3.1 Jadwal Waktu Penelitian

-

™~ Bulan ke-

No PSQ,gI atan \
1. | Studi Mal
2. | Penyusunan Proposal
3. | Seminar Proposal
4. Pe;“‘,ﬂizinan
5. Vall‘i‘.gasi Instrumen penelitian
6. Pengﬂ"ﬂ_\mpulan Data
7. Analis;t\ Pata

Penyusuﬁa_(l Laporan
9. | Desiminasi \i—‘rasirl.,l?_,_eng_lj_tiigpi =
10. | Penyusunan Laporan Akhir

C. Subjek dan Objek

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan seseorang yang mengetahui informasi
yang akan mendukung sebuah penelitian. Informasi yang didapatkan dari

subjek penelitian adalah sumber data yang akan diolah sebagai informasi
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pendukung dan penguat kesimpulan yang telah didapatkan oleh peneliti
hasil dari perpaduan seluruh data selama proses penelitian.

Subjek penelitian juga bisa dikatakan sebagai informan dalam
penelitian, hal ini didukung dari penjelasan bahwa subjek penelitian yang
nerupakan informan “orang dalam” pada latar penelitian. Informan
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah orang
tua dan siswa/s.eko'lé.ﬁ. Dasar di .I..i.ﬁ'gkung‘an Dusun Ngetol. Pemilihan
subjek p}enéjlxixtﬁian ini didasarkan pada orangﬁf‘ﬁa\bgkerja sebagi guru, ibu
rumah/ tangga dan wirausaha yang memiliki anak \éisyva yang duduk di
ba{ﬁgku sekolah dasar yang berdomisili di Dusunxl‘ Ngetol dengan
pe:'rtimbangan bahwa siswa ini mampu menuangkan perﬁikirannya secara
krif’i; dan paham dengan materi wawancara yang dilakg"kan.

. Objé"lg Penelitian |

6-pjek penelitian merupakan sesuatu yang-"akan diperoleh dari
subjek da.ﬁ‘-»s:‘esuatu yang akan diteliti. Objek pgnéllitian merupakan semua
yang terkait &éiéhi”b’r'dses Wélitiéﬁ"é—éﬂfté“.f-l-al-hal yang akan dijadikan
bahasan dalam penelitian berdasarkan tempat dan waktu penelitian serta
situasi dan kondisi selama proses penelitian. Objek penelitian merupakan
apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Objek penelitian ini
adalah peran orang tua berdasarkan jenis pekerjaan dalam pembelajaran

daring di Dusun Ngetol. Objek penelitian tersebut menjadi fokus analisis
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dan pengamatan peneliti untuk mengetahui hasil yang dilaksanakan dari
penerapan subjek dengan hal-hal yang akan diteliti.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
startegis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpq___m.en_getahui teknik pengumulan data, maka
peneliti tidak g[gan" mﬂé.ﬁ.dapatkan data 'yang‘ memenuhi standar data yang
ditetap@n./’féknik pengumpulan data dapat\a‘i”lakgkan dengan observasi
(pepgé{matan), interview (wawancara), kuesioner (e\a\ng“ket), dokumentasi
(Sll:Jgiyono: 2020 104-105). ‘
| Teknik pengumpulan data yang digunakan dal:?ilm penelitian ini
ada{'lah sebagai berikut: |
a. fgknik Observasi
_ Observasi sebagai teknik pengumpulan__d'ata yang mempunyai
ciri S}apg spesifik bila dibandingkan q_eh'fgan teknik yang lain.
Observasni”“fli.dé'k"té'rba’[as*pada"d'r'éhé féfépi juga obyek-obyek alam
lain Sugiyono (2015:203). Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono
(2015:203) observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dam psikologis.
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan.
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Metode observasi salah satu cara yang baik untuk memperoleh
suatu informasi mengenai keadaan suatu tempat yang didalamnya
terdapat unsur-unsur objek dan subjek. Dari pendapat tersebut
diartikan bahwa tahap observasi adalah langkah awal yang dilakukan
untuk mengetahui suatu kondisi lapangan yang sebelumnya
dilakukan penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui dan
mengukur tingkat keberhasilan alam sebuah penelitian. Observasi
merupakar]ﬂ keg'i;ﬁan untukm ..'r'h'ém_peroleh suatu data melalui
pengan’iéian secara langsung terhadap \“(be‘jek\ dan periode tertentu
"‘,’e/ngan mencatat secara sistematis hal-hal yang\t\elgh diamati.
| Observasi dilakukan pada saat peran oran\{q tua dilakukan
‘I"‘-\. seperti berperan sebagai guru, fasilitator, motivat;f;r dan pengaruh.
""'*-‘.‘IBentuk pedoman observasi yang disusun berupaf garis besar atau
Bytir umum kegiatan yang akan diobservasi. __O':bservasi dilakukan
seéa___ra nonpartisipatif; yaitu peneliti hanya r__nélakukan pengamatan
tanpa.‘"te\rlibat dalam kegiatan yang berlangfs,u’ﬁg.

b, Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin  melalukan studi pendahuluan untuk
menemukan suatu permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono
(2020:114), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
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Kegiatan wawancara kepada orang tua di Dusun Ngetol tahun
ajaran 2020/2021. Wawancara dilakukan untuk mendengarkan data
yang lebih akurat dan mendalam. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan secara tidak terstruktur. Sugiyono (2020:116) memperkuat
hal tersebut dengan menyampaikan bahwa wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti
menggunakan pedoman..,wayvancara yang hanya berupa garis-garis
besar perr{pasalah.é.n yang ak.éﬁ"'ditanyakan. Dalam penelitian ini
penﬁliti/menyiapkan instrumen pent;i‘i‘tian\ berupa pertanyaan-
"‘,/e/rtanyaan yang akan ditanyakan kepada narasmjhw.per.
| Wawancara dalam penelitian ini dilakuk;;m kepada pihak
yang terkait yaitu orang tua dan siswa. Wawéncara dilakukan
dengan cara peneliti berkunjung ke rumah na__r':atsumber. Melalui
."‘"._l_vvawancara nantinya dapat diketahui interaksi __a’htara orang tua dan

;'hgk yang didalamnya terkait dengan bagqifnanaperan orang tua
dan.‘"kgsulitan berdasarkan dalam pembelgjé.ran daring.
 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang
monumental dari seseorang. Sugiyono (2020: 124) menyampaikan
bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumental dari seseorang.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
a. Instrumen utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Peneliti memiliki tujuan untuk mencari dan mengumpulkan data
langsung dari sumbgt_.dat_g. Peneliti memiliki wewenang dalam
proses pen{gumpﬁlgn data mela..ll.ji' "beb_erapa teknik untuk mencari dan
meggu’rﬁéulkan data dari sumber data Iagééun\g. Sumber data didapat
",é{ri mana subjek data diperoleh yang bersi;‘ét_“‘skematik, narasi,
uraian, penjelasan dari informan dari perilaku subj?ak yang diamati.
‘I"‘-\. Data yang diungkapkan pada penelitian ini adalah-'l peran orang tua
""*-‘.‘Idan kesulitan orang tua berdasarkan jenis __-'})ekerjaan dalam
ﬁgmbelajaran daring. |
b. In;tr___umen bantu pertama
.""'I-r_]‘strumen bantu pertama pada penq}_l,it"i:an ini adalah observasi
atau pené.éﬁi'ét'éhf’PadaTeﬁéIi'ﬁéhﬁi'ﬁi',-.6-bservasi dilaksanakan pada
saat peran orang tua saat pembelajaran daring. Kegiatan observasi
dilakukan untuk mengamati peran orang tua berdasarkan jenis
pekerjaan dalam pembelajaran daring.

1) Tujuan Pembuatan Instrumen
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2)

4)

Instrumen ini bertujuanmengumpulkan data dari peran
orang tua seperti peran orang tua sebagai guru,
fasilitator,motivator dan pengaruh berdasarkan jenis pekerjaan.
Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen ini dibuat guna melakukan kegiatan observasi
terhadap peran orang tua berdasarkan jenis pekerjaandalam
pembelajaran da_r__in_g,.., yang dilakukan peneliti adalah observasi

non pq[tisipésif yaitu penelifian__hanya melakukan pengamatan

/tariba terlibat dalam kegiatan berlangéi}ng.

Proses Penggunaan atau Pelaksaan

Observasi yangdilakukan dirumah orang flha siswa sekolah
dasar di Dusun Ngetol. |
Proses Analisis Data

Langkah selanjutnya adalah analisis_:" data. Data yang

diperoleh melalui observasi selanjutnya d_i-analisis sesuai dengan

5)

I;ét_g‘utuhan peneliti dan diajadikan :,_bé:han pertimbagan serta
tahabéﬁétah'épan' yang ditentukan. -
Penggunaan Data

Instrumen ini menggunakan data untuk meneliti peran
orang tua dan kesulitan orang tua berdasarkan jenis pekerjaan
dalam pembelajaran daring siswa sekolah dasar, yang
selanjutnya digunakan sebagai salah satu dasar dalam memilih

subjek yang akan dikaji lebih lanjut.
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Alur pengembangan instrumen bantu pertama

Instrumen Pedoman
Observasi

iy

Validasi Instrumen oleh Revisi

validator
Berdasarkan saran

{\

~

Kriteria yang digunakan:
format observasi

y / [ Instrument siap digunakan ]
/ N
Bagan 3.1 Alur Instrumen Bantu Pertama

.\1

a.;: Instrumen Bantu Kedua
| Instrumen bantu kedua berupa pedoman wawaﬁcara yang dibuat
""-..Ipeneliti sebagai alat bantu dalam pengambilan datz_a_r":lapangan.
I."'l_l_) Tujuan Pembuatan Instrumen |
Pedoman wawancara dibuat seba__géi panduan peneliti
dé-l_gm melakukan wawancara kepada ';ubjek penelitian untuk
meng-]é.féh'lji“"ihforrrmi‘pé’h’é’l'i't"iéhyc.i-ari responden. Wawancara
kepada subjek terkait yaitu orang tua. Pertanyaan yang berkaitan
peran orang tua berdasarkan jenis pekerjaan dalam pembelajaran
daring siswa sekolah dasar yang didalamnya terkait dengan
peran orang tua dan kesulitan yang dialami berdasarkan jenis

pekerjaan dalam pembelajaran daring yang meliputi kesulitan
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2)

3)

orang tua alami berdasarkan jenis pekerjaan dalam pembelajaran
daring.
Proses Pembuatan instrument

Proses pembuatan instrumen bantu kedua ini dibuat untuk
membantu peneliti sesuai dengan kajian teori yang dibuat
berdasarkan teori peran orang tua dalam pembelajaran daring
dan faktor yang ___m,em__pengaruhi peran orang tua. Sebelum

digunakan pedoman wawancara dianalisis atau validasi dengan

/kriféria kejelasan  butir soal perfémyaan dan Kketerarahan

pertanyaan terhadap tujuan penelitian. Vqlidator instrumen
‘W

adalah dosen.
Proses penggunaan dan Pelaksanaan
Instrumen bantu kedua digunakan pada s_éat mewawancarai

subjek. Subjek utama dalam penelitian ini qdalah orang tua dan

\siswa.

4)

5)

F;'kqses Analisis Data

Data yang ‘di?@rbléh""ﬁié-l'él-ﬁ.i- instrumen ini kemudian
dianalisis dengan tahapan sebagaimana model Miles and
Huberman, yakni dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penggunaan Data
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Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui

kesesesuaian hasil data pada teknik sebelumnya.Alur

pengembangan instrumen bantu kedua sebagai berikut:

Instrumen Pedoman

Wawancara

Validasi Instrumen oleh

Revisi

validator

Berdasarkan saran

digunakan: kejelasan
tujuan wawancara dan

kesesuaian pertanyaan

Kriteria yang

butir pertanyaan,

Instrument siap digunakan ]

Bagan3.2 Alur Instrumen Bantu kedua

Tabel 3.2Kisi-kisi Wawancara

Aspek wawancara

Kisi-kisi Pertanyaan

No
1 |Peran  ‘orang tua v’ Bagaimana =~ cara bapak/ibu
berdasarkan ““_jenis membimbing anak disela bapak/ibu
pekerjaan dalam |  bekerja pada saat pembelajaran
pembelajaran daring daring
v' Apakah bapak/ibu ikut menambah
wawasan dan pengetahuan guna
membimbing anak selama masa
pembelajaran
v Bagaimana cara bapak/ibu membuat
lingkungan rumah menjadi nyaman
buat belajar anak
2 | Kesulitan yang dialami v Apa kesulitan yang dialami selama
orang tua berdasarkan pembelajaran daring pada saat
jenis pekerjaan dalam bapak/ibu harus bekerja
pembelajaran daring v’ Apa latar belakang pendidikan
orang tua dapat mempengaruhi
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proses pembelajaran daring

v Apa saja yang dibutuhkan oleh anak
selama  pembelajaran  daring?
Apakah bapak/ibu sudah memenuhi
kebutuhan belajar anak apalagi
bapak/ibu harus bekerja

v’ Apa pekerjaan bapak/ibu dapat
mempengaruhi proses pembelajaran
daring bagi anak dirumah

v' Bagiamana cara bapak/ibu
melungkan waktu disela kesibukan
dalam bekerja untuk mendampingi

. anak-anak dalam  pembelajaran
“daring

v’ Faktor. apa yang menyebabkan

kesulitan itu terjadl

Berda{arkan tabel diatas adalah Kisi-Kisi mstrumen yang akan

digunakan pada saat melakukan wawancara terhadap subyek;-1

: Keabsahan Data
Penelltlan kualitatif deskriptif dinyatakan vaI|d apabila tidak
dltemukan perbedaan antara data yang d|Iaporkan dengan apa Yyang
sebenarnya terjadl pada objek yang diteliti. Kebasahan-- data dalam penelitian
ini dapat mendukung dalam menentukan hasil akhlr suatu penelitian. Untuk
memperoleh data yang “valid dan kompleks penelltl menggunkan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada ( Sugiyono, 2020 : 191-192).
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan

teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data
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tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.
2. Triangulasi Sumber

Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitign ku'élﬁi.tatif, tetapim.d'lid"eskr‘ipsikan, dikategorikan, mana
pandang/an/’yé;ﬁg sama, yang berbeda, dan fﬁ‘éha yang spesifik dari tiga
sum‘,b'é/r data tersebut. Data yang telah dianalisis o\l\eh\‘ peneliti sehingga
mgnghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintai}(an kesepakatan

(nénber chek) dengan tiga data tersebut.

F. Teknik,&palisis Data
Anal.i."é-i___s data dalam penelitian kualitatif, __d'ilakukan pada saat
pengumpulan .‘dq‘ta berlangsung, dan setelah selesa’j‘_,.p'éngumpuIan data dalam
periode tertentu. Eédé"'S'éét’Wamnta’ré;"béﬁell-iﬁ- sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancari. Bila jawaban yang diwawancari setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel

Sugiyono (2020: 132).
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2020: 132- 134),

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
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—»|  (Pengumpulan Data) Data)

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
collection, data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification .

Berikut penjelasan dari analisis data sebagai berikut:

Bagan 3.3 Model Miles dan Huberman

Data Collection - 5 Data Display (Penyajian

s
p
y

A4

Data Reduction (Reduksi

Conclusion Drawing/
Data) P

Verification

v

1. Data C..f'o._l_lection( Pengumpulan Data)

Data‘..\*benelit_ia_n__ir}i_ yang- diperQIEh....dé}lgan pengumpulan data
dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi atau
gabungan dari ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan
berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh
akan banyak.

2. Data Reduction ( Reduksi Data )
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data bearti
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merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, mefokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan se]enlsnya Dalam hal ini Mlles and Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent from of dlsplay data for qualitative
research data in the past has been narrative text QN Yang paling sering
dhgunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ‘kualltatlf adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendlsplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadl merencanakan
kerje selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi, __merencanakan kerja
selan:j"'ugnya berdasarkan apa yang telah dipahami"tersebut. Selanjutnya
disarank'én\ dalam melakukan display data, §e'|ein dengan teks naratif,
juga dapat .ee“r.ljp'é"g’r'afik,‘ma"[rik,"'het'\ﬂ/'ve-rﬁk- (jejaring kerja) dan chart
(Sugiyono, 2020: 137).

Penyajian data pada penelitian ini dalam satuan-satuan yang
nantinya dikelompokkan. Data disajikan dalam bentuk kata-kata atau
pun bersifat naratif, tabel, grafik, maupun gambar selanjutnya

dideskripsikan.
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4. Conclusion drawing / Verification (Verifikasi dan Menyimpulkan
Data)

Langkah keempat ini dilakukan setelah semua data terkumpul.

Pada tahap ini akan dilakukan pemeriksaan keabsahan data serta

penyusunan kesimpulan dan mengacu pada rumusan penelitian.

Kesimpulan akhir diperoleh dengan bertambahnya data sehingga

menjadi satu kesatuan yang.utuh.
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